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بسم الله الرحمن الرحيم

Puja dan puji sebagai bentuk syukur tak terhingga 
atas rahmat dari sang maha pencipta, Allah Swt. atas 
karunia (lut}fun)-Nya lah risalah atas pengukuhan guru 
besar dengan judul Moderasi Beragama dalam Agama ini 
dapat dihaturkan pada sekalian anda di kesempatan penuh 
dengan keberkahan ini. 

Shalawat berikut salam semoga terhaturkan pada 
baginda kanjeng Rasul Saw. pembawa risalah penutup 
kenabian demi terwujudnya kemaslahatan dalam kehidupan 
umat manusia. 

Dalam pada ini, izinkan saya menyampaikan salam 
pada segenap hadirin, terutama pada yang terhormat ;

 Ketua Senat beserta seluruh Anggota Senat UIN KHAS 
Jember;

 Rektor dan Para Wakil Rektor, serta seluruh Pimpinan 
UIN KHAS Jember;

 Para kyai, asatidz, serta para tokoh;

 Tersayang dan tercinta istri, anak, menantu, cucu, 
kakak, adik, dan seluruh keluarga kami dari 

 Seluruh Teman-teman dan kolega kami, serta hadirin 
yang berbahagia
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Semoga tatap temu dalam siding terbuka di 
kesempatan ini penuh dengan keberkahan, seiring rasa 
syukur atas hal ini. Saya beryukur atas nikmat dari Allah, 
saya juga berterimakasih pada semuanya. Saya berhatur 
pada anda-anda sekalian jazakumullah khairan jaza. 

Pada kesempatan mulia ini segera saya sampaikan 
risalah dalam pengukuhan guru besar dengan judul, 
Moderasi Beragam dalam Agama (Sebuah Perspektif Islam). 
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Kata Pengantar

Alhamdulillāhi rabbil ‘ālamīn, segala puji dan syukur 
penulis panjatkan ke hadirat Allah Swt. atas limpahan 
rahmat, taufik, dan hidayah-Nya sehingga karya sederhana 
berjudul Moderasi Beragama dalam Islam ini dapat 
terselesaikan dengan baik. Shalawat serta salam semoga 
senantiasa tercurah kepada junjungan Nabi Muhammad 
Saw., suri teladan umat manusia, beserta keluarga, sahabat, 
dan para pengikutnya hingga akhir zaman.

Karya ini disusun dengan semangat menghadirkan 
pemahaman yang seimbang mengenai ajaran Islam, 
khususnya dalam konteks wasathiyah (moderasi). Moderasi 
beragama merupakan salah satu nilai fundamental 
dalam Islam yang berakar dari al-Qur’an, Sunnah, dan 
praktik kehidupan Nabi serta generasi sahabat. Nilai ini 
menekankan pentingnya sikap adil, proporsional, toleran, 
serta menolak segala bentuk ekstremitas, baik dalam bentuk 
ghuluw (berlebih-lebihan) maupun taqshir (kelalaian).

Di tengah dinamika global dan realitas sosial bangsa 
Indonesia yang majemuk, gagasan moderasi beragama 
memiliki relevansi yang sangat tinggi. Indonesia sebagai 
negara yang plural, dengan keragaman etnis, budaya, dan 
agama, membutuhkan pijakan keagamaan yang mampu 
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mengharmonikan perbedaan sekaligus memperkuat 
persatuan. Karena itu, moderasi beragama tidak hanya 
bersifat teoretis, melainkan juga praksis dalam kehidupan 
sehari-hari.

Penyusunan karya ini tidak lepas dari dukungan 
berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis menyampaikan 
terima kasih kepada para guru, dosen, sahabat, dan semua 
pihak yang telah memberikan dorongan, masukan, serta 
inspirasi dalam penulisan karya ini. Semoga amal baik 
mereka senantiasa dicatat sebagai pahala yang berlipat 
ganda.

Akhirnya, penulis menyadari sepenuhnya bahwa 
karya ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, 
kritik dan saran yang membangun sangat penulis harapkan 
demi perbaikan di masa mendatang. Semoga karya ini dapat 
memberikan manfaat, memperluas wawasan, serta menjadi 
salah satu kontribusi kecil dalam membangun pemahaman 
Islam yang damai, adil, dan rahmatan lil-‘ālamīn.

September 2025 
Penulis
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